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Abstract 
Gorgonians are important organisms living around coral reefs. They have 
high abundance and very important ecological role. They can be found in shalow 
to deep sea. Gorgonians belong to octoral taxon rarely studied either their 
taxonomy or other aspects. Some studies have informed that gorgonians can 
produce secondary metabolites as anti-bacteria. These belong to terpenoid, 
alkaloid, and steroid groups. The objective of this study was to obtain secondary 
metabolites of gorgonian, Paramuricea clavata, through several analytical steps, 
i.e. extraction, partition, chromatograpgy, and spectroscopy.  Extraction was done 
through 5 phases of maceration and then continued with partition, 
chromatography, and spectroscopy. 
The secondary metabolites detected in ethyl acetate solvent, such as 
flavonoid, triterpenoid, steroid, and saponin, were the same as those in n-hexane 
solvent, while not all these compounds were detected in methanol solvent.Steroid 
was found in all gorgonian samples extracted in all solvent materials used in this 
study. Triterpenoid was also detected in gorgonian skin and axial extract using 
ethyl acetate, n-hexane, and methanol. Saponin was detected in all gorgonian 
extract, except the axial extract using ethyl acetate solvent. 
Keywords: Secondary metabolite, Gorgonia, anti-bacteria.  
 
Abstrak 
Gorgonia merupakan organisme penting yang hidup di sekitar terumbu 
karang. Hewan ini memiliki kelimpahan besar dan peranan ekologis yang sangat 
ppenting. Organisme ini dapat ditemukan di perairan dangkal sampai laut dalam. 
Gorgonia termasuk taksa octokoralia yang jarang diteliti baik taksonominya 
maupun aspek-aspek lain. Beberapa penelitian telah menginformasikan bahwa 
gorgonia dapat menghasilkan metablit sekunder sebagai anti-baketri. Senyawa-
senyawa ini termask golongan terpenoid, alkaloid dan steroid. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendapatkan metabolit sekunder gorgonia (Paramuricea 
clavata) melalui beberapa tahap analisis, yaitu  ekstraksi, partisi, kromatografi, 
dan spektroskopi.  Ekstraksi dilakukan melalui 5 tahap maserasi dan dilanjutkan 
dengan partisi, kromatografi, dan spectroskopy. 
Metabolit sekunder yang terdeteksi pada larutan ethil asetat, seperti 
flavonoid, triterpenoid, steroid dan saponin adalah sama dengan pada pelarut n-
heksan, sedangkan tidak semua senyawa ini terdeteksi pada pelarut metanol. 
Steroid ditemukan pada semua sampel gorgonia yang diekstrak dalam semua 
bahan pelarut yang digunakan pada penelitian ini. Triterpenoid terdeteksi pada 
ekstrak kulit dan aksial  gorgonia yang menggunakan pelarut ethil asetat, n-
hexane, dan methanol. Saponin terdeteksi pada semua ekstrak gorgonia, kecuali 
ekstrak axial yang menggunakan pelarut ethil asetat. 
                                                 
 




Gorgonia merupakan organisme 
penting yang hidup di sekitar terumbu 
karang. Gorgonia memiliki kelimpahan 
dan peranan ekologis yang sangat 
penting, gorgonia dapat dijumpai pada 
perairan dangkal hingga laut dalam 
(McFadder et. al., 2006 dalam 
Rohkayati, 2009). Gorgonia merupakan 
anggota taksa oktoral yang jarang 
dipelajari baik taksonominya maupun 
subjek lainnya. 
Penelitian ini mempelajari tentang 
metabolisme sekunder dari spesies 
Gergonia yang dinamakan Paramuricea 
clavata. Organisme ini menarik karena 
diduga memiliki senjata khusus yang 
dapat melawan atau menyerang 
organisme lain, dalam rangka menjaga 
wilayah pertumbuhannya di sekitar 
terumbu karang. Ini berarti organisme 
lain tidak dapat bertumbuh atau mati jika 
mereka tinggal di satu tempat yang sama 
di sekitar terumbu karang yang didiami 
Paramuricea clavata. Penjelasan ini 
memberi kesan bahwa mungkin 
organisme Paramuricea clavata mampu 
memproduksi sebuah zat yang dapat 
membunuh organisme lain yang tinggal 
pada tempat yang sama. 
Metabolit sekunder adalah 
senyawa metabolit yang tidak esensial 
bagi pertumbuhan organism dan 
ditemukan dalam bentuk yang unit atau 
berbeda-beda antara spesies yang satu 
dan lainnya. Setiap organism biasanya 
menghasilkan senyawa metabolit 
sekunder yang berbeda-beda, bahkan 
mungkin satu jenis senyawa metabolit 
sekunder hanya ditemukan pada satu 
spesies dalam suatu kingdom. Senyawa 
ini juga tidak selalu dihasilkan, tetapi 
haya pada saat dibutuhkan saja atau 
pada fase-fase tertentu. Fungsi metabolit 
sekunder adalah untuk mempertahankan 
diri dari kondisi lingkungan yang kurang 
menguntungkan, misalnya untuk 
mengatasi hama dan penyakit, menarik 
pollinator, dan sebagai molekul sinyal. 
Singkatnya, metabolit sekunder 
digunakan organism untuk berinteraksi 
dengna lingkungannya. 
Senyawa metabolit sekunder 
diklasifikasikan menjadi 3 kelompok 
utama, yaitu :  
1. Terpenoid, sebagian besar senyawa 
terpenoid mengandung karbon dan 
hydrogen serta disintesis melalui jalur 
metabolism asam mevalonat. 
Contohnya monoterpena, 
seskuiterepena, diterpena, tritepena 
dan polimer terpena. 
2. Senyawa yang mengandung nitrogen. 




Penelitian ini mempelajari ekstraksi 
hasil metabolisme sekunder yang dapat 
dibagi dalam 4 tahap : 1. Ekstraksi, 2. 
Partisi; 3. Kromatografi dan 4. 
Spektroskopi. Dalam penelitian ini ada 5 
tahap proses ekstraksi dari sampel 
Gergonia, ekstraksi pertama yaitu 
mempersiapkan sampel beku 
Paramuricea clavata yang dipotong 
dalam ukuran kecil. Setelah itu ditaruh 
dalam wadah gelas dan dimasukkan 
methanol dan diaduk setiap waktu. 
Wadah gelas ditutupi dengan aluminium 
foil untuk melindungi dari cahaya dan 
disimpan selama 12 jam. 
 
Tahap Ekstraksi 
Ekstraksi kedua dilakukan dengan 
menyaring larutan ekstraksi pertama 
dengan menggunakan kertas saring dan 
dikeringkan. Dara pengeringan yang lain 
adalah dengan menggunakan alat rotary 
evaporator atau semacam mesin 
penyaring berputar. Prinsip kerja dari 
rotary evaporator adalah untuk 
menguapkan pelarut ekstraksi dan hanya 
meninggalkan senyawa hasil diekstraksi 
disebut ekstrak. Selanjutnya sampel 
tersebut dimasukkan dalam wadah gelas 
dan ditambahkan methanol untuk 
ekstraksi selanjutnya. 
Ekstraksi ketiga adalah untuk 
menyaring larutan methanol dan 
Gorgonia setelah 12 jam dan masukkan 
senyawa ke rotary evaporator. Warna 
dari senyawa pada ekstraksi ketiga 
Jurnal Ilmiah Platax Vol. 5:(1), Januari  2017  ISSN: 2302-3589 
44 
http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax 
menjadi lebih warna coklat terang, 
dibanding ekstrak pertama dan kedua. 
Ekstraksi keempat masih gunakan 
metanol untuk mengektraksi Gorgonia. 
Setelah itu disimpan lagi selama 12 jam, 
kemudian disaring dan keringkan dengan 
rotary evaporator. 
Ekstraksi kelima merupakan 
ekstraksi terakhir dan pada ekstraksi ini 
digunakan kloroform. Ekstrak disimpan 
selama 2 hari dan setelah 2 hari 
ekstraksi tersebut disaring dengan kertas 
saring, dan warna dari senyawa juga 
coklat terang dan langsung dikeringkan 
dengan rotary evaporator. Proses 
pengeringan dengan menggunakan 
kloroform kelihatannya lebih cepat 
dibandingkan dengan menggunakan 
methanol karena proses penguapan 






























Tahap selanjutnya dari 
metabolisme sekunder adalah 
partitioning. Dalam tahap ini sampel 
dicampur dengan air destilasi sebanyak 
300 ml dan etil asetat sebanyak 300 ml, 
kemudian dikocok. Setelah itu 
dimasukkan ke dalam corong pemisah 
dan ditunggu dan seterusnya disekap 
diantara destilasi air 300 ml dicampur 
dengan etil asetat 300 ml dan dikocok 
dan dimasukkan ke dalam corong 
pemisah dan ditunggu selama 5 – 10 
menit. Setelah terjadi pemisahan, katup 
pengeluaran dibuka untuk 
mengeluarkan air yang ada pada 
bagian bawah corong pemisah, 
kemudian sisanya dimasukkan ke 
dalam erlenmeyer. Selanjutnya etil 
asetat diletakkan di tempat terpisah 
pada tabung yang lain. Tahap partisi 
kedua dilanjutkan dengan cara seperti 
di atas sampai enam kali dengan 200 
ml H2O ditambah 300 ml etil asetat 
setelah itu etil asetat dicampur dan 
dikeringkan dengan rotary evaporator. 
Prosedur yang sama mengikuti 
partitioning air dengan butanol. 
 




 Proses selanjutnya adalah 
kormatografi. Penelitian selanjutnya 
akan digunakan kromatografi kolom, 
untuk prosedur kromatografi kolom 
adalah sebagai berikut. 
Sebelum mulai prosedur 
kromatografi semua peralatan 
disiapkan, kemudian kertas 
kromatografi dipotong-potong dan 
berikan nomor. Gelas tabung kemudian 
dibersihkan untuk kromatografi dan 
selanjut disiapkan tabung reaksi 
sebanyak 75. Prosedur kromatografi 
kolom dapat dibagi dalam tahap berikut 
ini : 
- Sampel larutan senyawa dikeringkan 
dengan rotary evaporator dan 
pompa silica. 
- Gelas tabung kromatografi diisi 
dengan silica gel dan tambahkan N 
Heksana. 
- Larutan senyawa sampel dilatakkan 
di puncak dari kolom dan mulai 
titrasi. Koleksi dibuat setiap 75 ml 
dengan perubahan eluen didasarkan 
pada kenaikan pelarut sesuai 
peningkatan muatan kutub.  
- Setelah itu sampel dikeringkan 
dengan rotary evaporator dan diberi 
tanda pada kromatografi kertas dan 
sampel yang sisa ditaruh di tabung 
reaksi berdasarkan nomor urut.  
- Di dalam kromatografi kertas 
penandaan didasarkan pada nomor 
urut dan setelah nomor 1 – 5 
langsung pada kromatografi TLC 
(Thin Layer kromatografi). 
- Di dalam wadah TLC ditaruh N 
Heksana dan etil asetat dan lihat 
pergerakan larutan. 
- Setelah itu keringkan larutan dengan 
alat pengering dan celupkan di 
dalam larutan contoh (larutan 
Pancaldi) dapat membantu 
perubahan zat kimia dan keringkan 
lagi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil literatur review Teffu, dkk. 
(2015) Skrining fitokimia dilakukan 
untuk memberikan gambaran awal 
mengenai kandungan gologan senyawa 
metabolit sekunder yang terdapat 
dalam simplisia maupun ekstrak. 
Kendungan metabolit sekunder 
simplisia dan ekstrak akar bahar 
disajikan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil uji fitokimia simplisia dan 
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- - + - - + - + 
- 
Wagner 
- - + - - + - + 
Flavono
id 




- - + - + + - + 
Steroid + + + + + + + + 
Triterpe
noid 
- - - + + + + + 
Tanin + - - - - - - - 
Saponi
n  
+ + + + + + - + 
Komponen metabolit sekunder 
yang terdeteksi pada palarut etil asetat 
seperti flavanoid, triterpenoid, steroid, 
dan saponin kecenderungan 
terdeteksinya sama pada pelarut n-
heksana dibandingkan pelarut metanol. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan 
Chen et. al. (2003) yang melaporkan 
metabolit sekunder hasil ekstraksi 
menggunakan etil asetat dari karang 
lunak Sinularia arborea berupa 
diterpenoid dan steroid. Metabolit 
sekunder yang terdeteksi pada ekstrak 
n-heksana pada kulit maupun Gorgonia 
tergolong dalam senyawa yang bersifat 
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non polar sama seperti sifat pelarut 
yang digunakan. N-heksana adalah 
hidrokarbon alkana rantai lurus yang 
memiliki 6 atom karbon dengna rumus 
molekul C6H14. Isomer heksana tidak 
reaktif dan digunakan secara luas 
sebagai pelaurt inert dalam reaksi 
organik karena heksana bersifat sangat 
tidak polar. Heksana digunakan di 
laboratorium untuk mengekstrak 
minyak dan lemak (Aziz et. al., 2009. 
Metabolit sekunder flavonoid 
yang terdeteksi diduga berasal dari 
warna koloni pada akar bahar. 
Manuputty (2008) menyatakan warna 
koloni dipengaruhi oleh kandungan 
pigmen dari alga uniseluler zooxanthela 
yang hidup bersimbiosis di dalam 
jaringan koenensimnya. 
Metabolit sekunder fenol 
hidrokuinon terdeteksi pada ekstrak 
akar bahar menggunakan pelarut n-
heksana dan pelaurt methanol 
Metabolit sekunder steroid 
terdeteksi di semua bahan baik 
simplisia maupun ekstrak akar bahar 
pada berbagai pelarut.  
Triterpenoid terdeteksi pada 
ekstrak etil asetat, n-heksana dan 
methanol pada kulit dan aksial ekstrak 
Gorgonia. 
Saponin terdeteksi pada semua 
ekstrak akar bahar baik di luar maupun 
pada aksialnya kecuali ekstrak aksial 
menggunakan pelarut etil asetat, hal ini 
menunjukkan secara keseluruhan 
ekstrak mengandung saponin. Van 
Dyck et. al. (2010) melaporkan 
kandungan saponin banyak terdapat 
pada teripang laut yang diekstraksi 
menggunakan pelarut etanol-air. 
Hasil literatur review Teffu, dkk. 
(2015), ekstraksi dalam penelitian ini 
menggunakan metode maserasi. 
Ekstraksi dilakukan secara bertingkat 
menggunakan pelarut yang memiliki 
tingkat kepolaran yang berbeda yaitu n-
heksana (nonpolar), etil asetat 
(semipolar) dan methanol (polar). Hasil 
ekstraksi pada tabel 2 menunjukkan 
ekstraksi dengan menggunakan pelarut 
yang berbeda menghasilkan rendemen 
yang berbeda juga. Rendemen 
terbanyak diperoleh dari ekstrak 
methanol, n-heksana dan etil asetat. 
 









n-Heksana 0,58 0,57 
Etil asetat 0,15 0,74 




1. Tahap penelitian metabolism 
sekunder dan dari Gorgonia yaitu 
sebagai berikut : Ekstraksi, Partisi, 
Kromatografi dan Spektroskopi. 
2. Senyawa metabolisme sekunder 
yang terdeteksi adalah : 
Triterpenoid, Steroid, Flavonoid, 
Sapononin.  
3. Komponen metabolit sekunder yang 
terdeteksi pada palarut etil asetat 
seperti flavanoid, triterpenoid, 
steroid, dan saponin kecenderungan 
terdeteksinya sama pada pelarut n-
heksana dibandingkan pelarut 
metanol.  
4. Metabolit sekunder steroid terdeteksi 
di semua bahan baik simplisia 
maupun ekstrak akar bahar pada 
berbagai pelarut. 
5. Triterpenoid terdeteksi pada ekstrak 
etil asetat, n-heksana dan methanol 
pada kulit dan aksial ekstrak 
Gorgonia.  
6. Saponin terdeteksi pada semua 
ekstrak akar bahar baik di luar 
maupun pada aksialnya kecuali 
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